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KREATIVITAS GURU PAUD DALAM MENGGUNAKAN METODE
PEMBELAJARAN PADA ASPEK PENGEMBANGAN MORAL
DAN NILAI KEAGAMAAN DI PAUD SE KECAMATAN TUGU
KOTA SEMARANG

A. Penggunaan Metode Pembelajaran pada Aspek Pengemigam Moral

dan Nilai Keagamaan di PAUD se Kecamatan Tugu Kot&emarang.

1. Pembelajaran pada Aspek Pengembangan Moral dan Nil&Keagamaan
di PAUD se kecamatan Tugu Kota Semarang
PAUD adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang éh dasar yang
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukandvek sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui peamberangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkegamejasmani dan ruhani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki penaidilebih lanjut, yang

diselenggarakan pada jalur formal, non formal adormal.

Dalam proses belajar mengajar, guru adalah seddmalsetiap kegiatan
yang ada di kelas ketika seorang guru mampu menkKaawdirinya sebagai
seorang pengajar, pembimbing dan penolong bagasgagpeserta didik, maka
proses pembelajaran akan berhasil. Dalam pembehajar sendiri, seorang guru
harus mampu menentukan metode yang sesuai dendan. datuk itu seorang
guru dituntut untuk kreatif dan mampu menciptakahhal yang baru dalam
pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan semarigjair le@ak.

Setelah persiapan bahan/materi sudah siap, saguinyanemulai kegiatan
pelajaran yang menyenangkan. Lakukan kegiatan engan tahap-tahap yang
memungkinkan anak mampu mengikutinya. Hal-hal yalgerlukan untuk
pembelajaran anak usia dini bukan seperti anaksesialah akan tetapi, hal yang
diperlukan disini adalah pemberian stimulus/rangaan Oleh karena itu,

kegembiraan dan suasana yang menyenangkan adaiah Kaberhasilan. Jadi
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guru harus menciptakan suasana yang nyaman damgseaak. Suasana

menyenangkan akan menumbuhkan semangat belajar anak

Di bawah ini peneliti akan deskripsikan pembelaja@i PAUD se
Kecamatan Tugu Kota Semarang yang secara khusoigkiagi para guru PAUD
yang tergabung dalam wadah HIMPAUDI Kecamatan Tdegjam menggunakan
metode pembelajaran yang digunakan. Khususnya dp&mgembangan aspek

moral dan nilai keagamaan.

PAUD se Kecamatan Tugu Kota Semarang Terdiri daffAJD. 5
diantaranya bergabung dengan wadah organisasi HWMRAdan 1 (PAUD
Mayangkoro) tidak ikut di dalamnya. PAUD yang tesuk anggota HIMPAUDI
adalah PAUD Khadijah, PAUD Lathifah 06, PAUD HidaylaMuta’alimin,
PAUD Nur Ilmi dan PAUD Aisyiyah 12. Jadi dalam péti@n ini, peneliti
menunjuk 5 PAUD tersebut sebagai objek penelitian.

a. PAUD Khadijah

Setelah bel berbunyi anak-anak berbaris di depangkelas. Dengan
dipandu guru, salah satu anak memimpin barisan #demunembaca Surat Al-
Fatihah dan dilanjutkan dengan membaca 2 kalimadth&Jlat secara bersama-
sama. Sebagai penutup, guru mengucapkan sapaamasgagi pada anak dan
dilanjutkan berjabat tangan dengan guru-guru keamudinak-anak memasuki
ruang kelas. Dalam ruang kelas anak-anak terlehituld absensi diri yang
disediakan pada papan gambar yang mempunyai carakay lucu dan menarik.
Kemudian anak tadarus dengan membaca surat-sundelpedoa sebelum belajar,
doa untuk kedua orang tua dan menyanyikan laguakeagn dan ditutup dengan
menyanyikan lagu Mars NU.

Serangkaian kegiatan di atas semata-mata mendiaik rdembentuk
kepribadian anak dan mengedepankan nila sosiakr&amaan, kedisiplinan,

! ObservasPembelajaran di PAUD Khadijah, tanggal 18 April 201
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ketaatan atau keimanan kepada Sang Khalig sejakSBhingga kelak hidup di
masyarakat menjadi warga masyarakat yang baik elanamfaat bagi yang ldin

Memasuki kegiatan inti, guru mengajak anak untuku$o mengikuti
kegiatan belajar sebagai dasar pengalaman bekgarabak. Untuk mendukung
berjalannya kegiatan belajar, guru PAUD Khadijalnggainakan majalaRlay
Group sebagai salah satu sumber belajar yang digundkajalah play group
tersebut berisi materi dan lembar kerja anak yasgsdaikan dengan tema dalam
setiap bulannya. Menurut penuturan lbu Unwah Pumgyom “ PAUD kami
berlangganan majaldPlay Groupdalam setiap bulannya, jadi secara rutin anak-
anak dan para orang tua dianjurkan membeli majalglebut dalam tiap bulannya
sebagai media pembelajaran anfk”.

Rencana Kegiatan Harian (RKH) disusun sebelum patsan
pembelajaran. Pada kenyataannya, para guru berkusgtiap pembelajaran
berakhir. Dengan mempertimbangkan kondisi dan siiaak dan sumber belajar
yang tersedia. Dalam 1 pekan, pembelajaran bedaggselama 3 hari, hari
senin, selasa dan rabu. Dalam 1 harinya, guru tdituruntuk dapat
mengembangkan seluruh aspek perkembangan analdinsialadi dibutuhkan
kehati-hatian dan kesungguhan dalam menyusun RIeHin§ga seluruh aspek

dapat dikembangkan secara detail.

b. PAUD Hidayatul Muta’alimin

Sesuai prinsip pelaksanaan pembelajaran di PAUBK adik sebelum
memasuki ruang kelas dirangsang dengan berbagait&eg/ang bertumpu pada
kesiapan fisik dan mental dalam mengikuti proses\lj@dajaran. Merupakan

amanat yang besar bagi para guru PAUD untuk mengmgntasikan jenis

2 Wawancara dengan Ibu Unwah Purwoningrum, selaku BAUD Khadijah, Tanggal 18
April 2011 di ruang kelas.

> Wawancara dengan Ibu Nur Hidayah, S. Ag, selakuakePAUD Khadijah, Tanggal 18
April 2011 di ruang kelas.
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pendekatan sesuai tumbuh kembang anak. Demikiantyran Ibu Siti Nur
WakhidaH.

Untuk mengawali kegiatan, anak-anak berkumpul dradekelas dan
membentuk lingkaran atau formasi lainnya sematamhbeértujuan untuk
merangsang kesiapan anak untuk belajar. Mulai daerthitung dengan
menggunakan berbagai bahasa seperti: Bahasa ImaoBakasa Inggris, Bahasa
Arab bahkan Bahasa Jawa sekalipun, dilanjutkan ateqgmbacaan ikrar dan
diakhiri dengan absensi oleh guru. Kemudian analkatiperkenankan masuk
ruangan kelas.

Setelah anak memasuki ruangan kelas, guru selahghimbau kepada
anak untuk absensi diri yang disiapkan dalam pa@anbar secara mandiri dan
disiplin. Kemudian dilanjutkan pembacaan doa sedmesama-sama meliputi
doa: pembacaan Surat Al-Fatihah, doa belajar, dadakukedua orang tua,
pelafalan dua kalimat Syahadat, pembacaan pandadeiladiakhiri pembacaan
Asmaul Husna.

Pembelajaran di PAUD Hidayatul Muta’alimin berlangg selama 4 hari.
Hari senin-kamis. Dalam pengaplikasian seluruh lagpak usia dini yang akan
dikembangkan, guru PAUD Hidayatul Muta’alimin mesyn jadwal
pembelajaran. Berikut jadwal pembelajaran di PAHayatul Muta’alimin
sbb:

No Hari Aspek yang dikembangkan
1. | Senin Moral dan nilai agama
2. | Selasa Motorik, Bahasa
3. | Rabu Seni
4. | Kamis Fisik / senam ceria

* Wawancara dengan Ibu Siti Nur Wakhidah, selakw q@AUD Hidayatul Muta’alimin,
Tanggal 20 April 2011, di Ruang Kelas.

® Observasi pembelajaran di PAUD Hidayatul Muta'aimTanggal 20 April 2011, di
Ruang Kelas.
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Pembelajaran dalam pengembangan moral dan nilgake@an ditunjang
dengan adanya sarana buku-buku panduan keaganamahexbagai poster huruf
hijaiyyah, gambar gerakan sholat, tata cara bemvutdn lain-lain berfungsi

sebagai sumber belajar yang digunakan.

Dalam hal Penyusunan RKH sekaligus evaluasi pembelajaranaiterk
dengan RKH yang sudah dilaksanakan dalam pembataj@rdahulu dibahas
secara bersama-sama setelah kegiatan berakhir daaap harinya. Sehingga
pembelajaran yang akan dilaksanakan mempunyai kulaiitas yang menjamin

tercapainya tujuan pendidikan. Demikian menuruupgnan lbu Sri Widayati.

c. PAUD Nur lImi

Setelah tanda bel peringatan masuk, anak-anak nsesikam diri berbaris
di luar ruangan kelas untuk membaca ikrar dan sigha. Sebagai bentuk
kesiapan fisik anak, guru mengajak anak memaswigan dengan menirukan
salah satu bentuk variasi gaya seperti: kupu-kiggbahg, katak melompat,
berjalan mundur, dll. Setelah anak memasuki ruakgéas, guru mengatur posisi
duduk anak dengan membentuk lingkaran dan dilamjutkengan membaca doa
belajar, membaca surat Al-Fatihah serta mengucagddam bersama.

Kemudian guru menyapa anak dengan menanyakan Wadua hari
tersebut dan memberi kesempatan kepada anak ualinkg sanya kabar antar
teman. Kegiatan Tanya kabar tersebut divariasi aemgasing-masing nama hari
ditunjukkan dengan simbol jari tangan. Misalnyaasdjari senin ditunjukkan
dengan simbol ibu jari (jempol), hari Selasa ditkkan dengan simbol jari
telunjuk, begitu seterusnya hingga hari Jum’at dengnenunjukkan jari
kelingking. Masih dalam posisi duduk melingkar, g@m mengaitkan antar jari
sesuai hari saat pembelajaran anak-anak mengucaahkam dan menanyakan
kabar antar teman secara berpasangan. Begitu sgtajudengan tujuan anak-
anak memiliki rasa kepedulian terhadap orang |&@emikian prinsip yang

ditanamkan oleh guru PAUD Nur Ilimi.
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Sebagai kegiatan pembuka guru menawarkan kepadayang bersedia
untuk berbagi rasa dan cerita dengan teman laiteny@ang berbagai hal yang
mereka rasakan. Dalam kesempatan ini, anak-anagekspresikan suasana hati
mereka dalam berbagai bentuk diantaranya; dengancelfita, bernyanyi, aneka
tepuk dll, sesuai minat anak yang bersedia. Demiki@terusnya dilaksanakan
secara bergantian dalam tiap harifiya

Kegiatan pembelajaran di PAUD Nur Ilimi berlangssetama 5 hari, dari
hari Senin hingga hari Jum’at. Guru menggunakanianiedku Igra’ berjilid dan
berbagai gambar dan poster sebagai media penum@mdpelajaran. Dalam
Setiap harinya dibentuk jadwal pembelajaran seaspék yang dikembangkan.
Dalam penyusunan RKH di PAUD Nur limi ketika pendjatan berakhir para
guru berkumpul setiap hari jum’at untuk membahasHRkhtuk pembelajaran
yang akan datang. Sehingga dalam setiap harinya ganya memantapkan
rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan. Adagouwal pembelajaran di
PAUD Nur llmi adalah sebagai berikdt :

No Hari Aspek yang dikembangkan
1. | Senin Motorik

2. | Selasa Bahasa

3. | Rabu Seni

4. | Kamis Moral dan nilai agama

5. | Jum’at Fisik / senam ceria

d. PAUD Lathifah 06

Seperti halnya PAUD-PAUD vyang lain, untuk mengawkégiatan,
terlebih dahulu anak-anak diarahkan untuk fokusgsiap secara fisik dan mental
mengikuti kegiatan. Berbaris, ikrar, membaca syatead dan doa belajar sebagai

kegiatan pembuka. Pelaksanaan pembelajaran untngaemdangkan aspek pada

® Observasi Pembelajaran di PAUD Nur IImi, Tanggaidril 2011.

" Wawancara dengan Ibu Solechatun selaku guru PAUDIINI, Tanggal 27 April 2011,
di ruang kelas.
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anak usia dini tidak dijadwalkan dalam setiap haxisecara khusus, tetapi dalam
setiap pembelajaran dari hari senin- rabu semuekadifgemas dalam 1 rencana
kerja harian untuk 1 kali pembelajaran. Jadi padiaya bersifat saling mengisi

dan melengkapi antar seluruh aspek yang harus O#egkan pada anak usai
dini. Dalam Penyusunan RKH senantiasa guru diskasiagar pembelajaran

dapat berjalan dengan lancar dan tujuan pembeatgpana dapat tercapai

Di PAUD Lathifah 06 anak dibiasakan untuk salimgbdagi, menyayangi,
memaafkan dan saling peduli antar sesama temabha@arusaha dan terobosan
para guru untuk selalu meningkatkan kualitas belmamacu semangat anak
didik untuk terus maju dan menggapai genetasiru ummalf.

Kemandirian dan rasa sosial yang tinggi senangiasa tanamkan dalam
jiwa anak. Terbukti ketika anak dibiasakan untukngeanbalikan mainan ke rak
mainan, dirangsang dengan nyanyian yang mengagk @amuk mengembalikan
mainan, dengan sendirinya anak mengikuti. Begiga jhalnya ketika kegiatan
penutup dengan menanamkan budaya salam dan salgardayanyian sehingga
dalam mengaplikasikan budaya salim dan salam tersipat terealisasi dengan
tertib °,

Penggunaan berbagai media seperti buku-buku pergumgambelajaran
seperti sarana belajar VCD, DVD, TV dan buku-bukalach setiap aspek
pengembangan di PAUD senantiasa guru gunakan selaagah pencapaian
tujuan pembelajaran dan mengantarkan anak didijadiegenerasi Islam yang
sehat, cerdas daperakhlakul karimahDisamping itu, Ibu Nadhiroh bersama
guru PAUD yang lain menata ruangan dengan mengak anak tidak merasa
bosan dan senantiasa anak selalu mengalami sugaagdaru dan nyaman saat

pembelajaran berlangsung.

® Wawancara dengan Ibu Nadhiroh, S.Pd. |, selaku @D Lathifah 06, Tanggal 2 Mei
2011, di Kantor PAUD.

° Observasi Pembelajaran di PAUD Lathifah 06, Tahgddei 2011, di Ruang Kelas.
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e. PAUD Aisyiyah 12

Sebelum kegiatan belajar dimulai, terlebih dahuhakaanak diberi
kesempatan untuk bermain. Bermain disini bertujuamuk mengalihkan
perhatian anak tentang apa yang mereka alami dahusekaligus kesempatan
anak untuk bereksplorasi dengan duniaify&etika arah jam menunjukkan pukul
07.30, aktivitas bermain anak sementara dihentiRa@ak-anak dibimbing untuk
memulai kegiatan dengan berkumpul di luar ruangamkumelakukan kegiatan
fisik-motorik. Dirangsang dengan bentuk kegiatamgyasalah satunya adalah
memindahkan batu, menirukan gerakan katak melompegmpat dengan 1 kaki
dan lain-lain sebagai kegiatan pembuka. Dilanjutlkdengan berbaris dan
membaca ikrar serta doa belajar. Kemudian anak sgknkelas.

Untuk mengkondisikan anak duduk melingkar dengap, sjuru mengajak
anak-anak untuk bernyanyi dan aneka tepuk yang nmkergetelah anak berada
dalam kondisi telah siap untuk belajar, barularuguengajak anak untuk tadarus
kemudian dilanjutkan absensi dan kegiatan inti peiajaran dilaksanakaf.

Pembelajaran dilaksanakan selama 5 hari, dengaosutis jadwal
berdasarkan aspek yang harus dikembangkan analdinsigAnak-anak PAUD
Aisyiyah 12 dibekali berbagai pengetahuan, sepgemgetahuan tentang dasar-
dasar anak usia dini, pengenalan komputer, pergersgdmpoa, pembelajaran
dengan mengembangkan berbagai bahasa, ketramidideiching Band dan
olahraga.

Dari deskripsi pembelajaran ke-5 PAUD di atas teatigpersamaan dan
perbedaan yang menonjol. Dari segi persamaan yaagmllkan oleh masing-
masing PAUD adalah sbb: Kegiatan awal sebelum anak-memasuki kegiatan
inti pembelajaran terlebih dahulu guru menyusurtisagiatan yang bertumpu
pada kesiapan fisik dan psikis anak menerima mggg akan disampaikan.

Dikemas dengan berbagai kegiatan seperti: memiraabktu, menirukan gaya

19 wawancara pembelajaran dengan Ibu Novia Widagdtks guru PAUD Aisyiyah 12,
tanggal 7 Mei 2011, di Ruang Kelas.
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katak melompat, menirukan gaya kupu-kupu terbampmpat dengan 1 kaki, dll
semata-mata merangsang kesiapan anak menerima datanengikuti kegiatan
belajar secara sempurna. Disamping itu, bentuk apeaan lainnya adalah
kesiapan dan kesabaran guru dalam membiasakan damgan budaya religi
dengan membekali anak untuk senantiasa menampka@mgai yang baik sesuai
tuntunan syariah, berjiwa al-Qur'an dan Sunnah lgglsa mengkonstruk pola
pikir anak untuk berjalan di bumi Allah dengaafas aswajasebagai generasi

penerus bangsa untuk menyongsong kehidupan yaifgdebnakna.

Aplikasi dari tujuan mulia diatas, ditandai dengaenantiasa guru
menanamkan kepada anak untuk mengawali dan memg&kigiatan dengan
berdoa, saling berbagi antar teman, membudayakian san menebar salam

antar saudara muslim dan disiplin terhadap ketaengaag berlaku.

Sedangkan dari segi perbedaan yang menonjol adakturut hemat

penulis terdapat 3 indikator diantaranya sbb:

1. Penyusunan Rencana Kerja Harian
PAUD Khadijah, PAUD Lathifah 06, PAUD Aisyiyah 18an PAUD
Hidayatul Muta’alimin untuk penyusunan RKH dilakuk&etika kegiatan
pembelajaran berakhir dengan memperhatikan sitle@sikondisi anak serta
sumber belajar dan sarana pendukung belajar laipayg® setiap harinya.
Berbeda dengan PAUD Nur Ilmi, jauh-jauh hari setrelpembelajaran
dilaksanakan, rutin setiap hari jum’at secara eessaama menyusun RKH
untuk pembelajaran 1 pekan ke depan. Sehinggausel®®KH diaplikasikan
di kelas terdapat tahap pemantapan untuk memutuskagkah dalam
pembelajaran.
2. Pemilihan sumber belajar
PAUD Khadijah secara rutin menggunakan media nmaflay Group
sebagai sarana pembelajaran yang menarik dan s$eleagaar kerja anak
dalam setiap kegiatan yang telah disesuaikan detegaa. PAUD Hidayatul
Muta’alimin dan PAUD Nur Ilmi, ketika pembelajarkhusus pengembangan
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agama menggunakan Igra’ dan dilengkapi Buku khssimgai buku Tugas
sebagai sarana kegiatan anak dalam setiap kedgmadangsung. Berbeda
dengan PAUD Lathifah 06 terdapat berbagai buku pmg pembelajaran
seperti buku 355 cerita Islami, fabel Islami, maraebenar salah, majalah
Play Group dan buku pegangan guru sebagai sumber materi warak.
Disamping itu terdapat TV, VCD dan DVD sebagai pglap pembelajaran
sehingga anak senang dan termotivasi saat pemiaglajberlangsung.
Sedangkan PAUD Aisyiyah 12 untuk pembelajaran pergegan moral
agama menggunakan media buku dan berbagai tamgderbar . PAUD
Aisyiyah sudah dilengkapi dengan ruangan belajarltimedia, seperti
komputer sebagai media / belajar. Disamping ituakadikenalkan dengan
belajar sempoa dan keterampilararching band Sehingga anak tertarik dan
termotivasi untuk memacu prestasi belajar dengén ba
3. Sistem pengembangan pembelajaran aspek Moral dainkidagamaan
PAUD Khadijah, Lathifah 06 dalam mengembangkan lkaspaluruh
aspek pada anak usia diri tidak terpaku denganghd®ersifat saling mengisi
dan dibutuhkan kehati-hatian dan kejelian guru meogy RKH sehingga
seluruh aspek perkembangan anak dapat dilengkagadesempurna. Bertolak
belakang dengan alternatif yang diambil dalam mergeagkan aspek
perkembangan anak usia dini dengan yang dilakukdmnke-2 PAUD tersebut.
PAUD Nur Ilmi, Aisyiyah 12 dan Hidayatul Muta’alimimenyusun jadwal
dalam setiap harinya. Dengan tujuan kehati-hatiam dapat menjamin
kegiatan pembelajaran berjalan dengan maksimakbsésiget karena sudah

terjadwal dengan jelas.

2. Metode pembelajaran pada aspek pengembangan moralad nilai
keagamaan di PAUD se kecamatan tugu kota semarang
Pada dasarnya setiap metode itu baik. Masing-mas&tgde mempunyai
kelebihan dan kekurangan tersendiri. Tinggal seprguru dituntut bagaimana
menggunakan metode tersebut dalam proses belajagajae agar pembelajaran

tidak terkesan membosankan tetapi dapat “menghahipsuasana “suram” bagi
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anak didik. Sehingga dalam hal ini guru harus mewgau kreativitas dalam
menghantarkan anak didik menggapai masa depan gamgrlang, khususnya
dalam menggunakan metode pembelajaran.

Jumlah guru PAUD vyang diteliti ada 5 guru vyaitulobu Unwah
Purwoningrum (Guru PAUD Khadijah), Ibu MustafidaBufu PAUD Hidayatul
Muta’alimin), Ibu Novia Widayati (Guru PAUD Aisyiya 12), Ibu Nadhiroh
(Guru PAUD Lathifah 06), dan Sholechatun (Guru PAWNDr Iimi). Dari data
yang peneliti peroleh melalui interview ataupun esliasi, metode yang
digunakan adalah metode pembiasaan, keteladanaya ké@sata, kisah dan
demonstrasi.

Metode pembiasaan bertujuan untuk menanamkan jinak adengan
berakhlakul karimahdan cara hidup yang sesuai dengan syariat dersjan |
pembiasaan. Karena pengaplikasian metode pembidstarobjeknya adalah
anak-anak yang mana pada masa ini anak beradatglaaia imitasi (meniru)
sehingga melatih anak untuk berperilaku sesuai aatan aturan yang berlaku
harus dilakukan dengan langkah pembiasaan. Pemilihatode keteladanan
sebagai metode yang dapat mengembangkan moralldeanak usia dini karena
pada hakikatnya anak berada dalam tahap yang lelaahbelum mengetahui
secara riil tentang hal apapun Sehingga metodelakleigan dipilih sebagai
alternatif dalam menghantarkan anak menggapai gendhairu ummah
Demikian pula metode kisah melalui cerita guru dap&nyampaikan pesan
moral yang harus diikuti anak / ditonton anak sebgijakan dalam kehidupan
dengan mengambil hikmah di balik kisah yang diszikgn sebagai pengalaman
bekerja yang dapat berlangsung nyata. Penggunatacengemonstrasi dan karya
wisata dianggap tepat. Anak tidak hanya menerimgenmbernapas verbalistik
riil tetapi secara riil dan langsung anak mengatgmisehingga menimbulkan

kesan yang membekas pada jiwa anak.

Pada dasarnya setiap metode tidak dapat berdidlirsetetapi ada
kombinasi dari metode-metode lainnya. Adapun pkagt#aksanaan dari masing-

masing metode tersebut adalah :
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a. Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan adalah sebuah cara yang daphktikdih untuk
membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan hdek sesuai dengan
tuntutan ajaran agama Islam. Pembiasaan dinilaigasarefektif jika
penerapannya dilakukan tahap peserta didik yangsizemasih kecil selalu
dibiasakan untuk senantiasa melakukan ajaran agaaia anak tersebut akan
terbiasa melakukannya. Tanpa latihan dan pengalayaag dibiasakan, maka
akan sulit untuk anak untuk melaksanakan ajaramaga

Pelaksanaan metode pembiasaan di PAUD se Kecanhatan Kota
Semarang adalah sebagai berikét :

Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, guru BAld Kecamatan
Tugu Kota Semarang menyiapkan sumber belajar dah mgmbelajaran,
pematangan materi dan kemantapan RKH yang telabsuds sebelum
pelaksanaan kegiatan senantiasa para guru perhgtikea kelancaran jalannya
pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran dagatpte dengan maksimal.
Dengan semangat dan penampilan yang meyakinkany BAUD se
Kecamatan Tugu Kota Semarang menyambut kedatamg&ndan para orang
tua pengantar dengan harapan terbentuk hubungamohigr dan keakraban
antara guru, murid dan wali murid\orang tua pengyant

Setelah tanda peringatan bel masuk berbunyi, guAlULCP se
Kecamatan Tugu Kota Semarang menyusun kegiatan lgangmpu pada
kesiapan fisikk dan mental anak. Dalam prakteknygadapat perbedaan
rangkaian kegiatan yang nampak pada masing-masimg. dbu Unwah
Purwoningrum dan Ibu Solechatun mengaplikasikanakag tersebut dengan
mengajak anak berbaris, pembacaan ikrar, membasalithat syahadat,
membaca surat al Fatihah dan ditutup dengan memghteman laki-laki dan

perempuan yang hadir dan mengetahui siapa saja lyarfgalangan hadir.

» Wawancara dengan lbu Unwah Purwoningrum tanggalApgéil 2011 di PAUD
Khodijah, wawancara dengan Ibu Mustafidah, tanggml April 2011 di PAUD Hidayatul
Muta’alimin, wawancara dengan lbu Sholechatun, gah@8 April 2011 di PAUD Nur lIimi,
wawancara dengan Ibu Nadhiroh, tanggal 3 Mei 201PAUD Lathifah 06,dan wawancara
dengan Ibu Novia Widayati, tanggal 9 Mei 2011, AlLU® Aisyiyah 12
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Dengan menirukan gaya kupu-kupu terbang, jalan mmuathu katak yang
melompat anak-anak dibimbing memasuki ruangan k8lesbeda dengan Ibu
Mustafidah dan Ibu Novia Widayati, sebelum pembackiar, terlebih dahulu
anak melakukan kegiatan gerak fisik-motorik sepengemindahkan batu,
membentuk lingkaran disertai nyanyian dan melondagitgan satu kaki yang
secara keseluruhan kegiatan tersebut bertujuark unénangsang anak untuk
siap menerima dan mengikuti kegiatan belajar. DBagitu, Ibu Mustafidah
dalam mengenalkan anak tentang angka dengan meaigguberbagai variasi
bahasa seperti: Bahasa Indonesia, Bahasa Arabs&ainggris bahkan Bahasa
Jawa Sedangkan Ibu Nadhiroh dalam mengawali kegiatéuk merangsang
kesiapan belajar anak dilakukan dengan mengajakek aintuk duduk
melingkar di dalam kelas dan melakukan deretanakagiyang sama dengan
guru PAUD vyang lain, yakni berdoa bersama dan .ikB®bagai pengikat
kedekatan dan keakraban yang telah terjalin antar dan anak, Ibu Nadhiroh
bersama guru PAUD Lathifah 06 yang lain membiasakaak dengan
menyapa guru dengan istilah “bunda”. Menurut pemutulbu Nadhiroh,
dengan menggunakan sapaan tersebut, diharapkdn adia sekat/pembatas
yang memisahkan keharmonisan dengan anak didikggdidiharapkan dapat
membawa dampak positif untuk meningkatkan kedekdsémkeakraban anak
dengan guru. Disamping itu, budaya bersedekah dhimgsberbagi dengan
mengisi celengan sesuai kemampuan senantiasa ldbirbla tanamkan ke
dalam jiwa anak.

Kegiatan pemanasan selesai, anak-anak memasulgamdelas dan
memulai berdoa untuk belajar. Secara serentak gumuPAUD se kecamatan
Tugu Kota Semarang membiasakan anak-anak untuk awnatig dan
mengakhiri kegiatan dengan berdoa. Adapun terdaépabahan kegiatan
terlihat pada Ibu Unwah Purwoningrum yaitu mengaakk membaca surat-
surat pendek dan menyanyikan lagu Mars NU. Ibu alowidayati pun
membiasakan anak bertadarus sebelum kegiatanimtilal. Sedangkan Ibu
Mustafidah, mengenalkan anak bacaan Al Asmaul Bldsm Teks Pancasila.
Begitu pula lIbu Solechatun dengan menanamkan amlk unempunyai rasa
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kepedulian sosial terhadap orang lain. Melalui iIsarsaling bertanya tentang
kabar antar teman. Disamping itu, Ketika istirah@ba, anak-anak

memposisikan duduk melingkar untuk makan bersareagBn mengajak anak
untuk saling berbagi dengan teman yang lain ketileanpunyai bekal yang
lebih.

Sebagai kegiatan inti, semua guru PAUD se kecamatmju Kota
Semarang senantiasa membimbing anak untuk mengsiliin segala bentuk
pembiasaan dalam setiap kegiatan pembelajaran.aDemgngkonsistensikan
budaya religi dalam setiap langkah kehidupan. Sgden sebagai kegiatan
penutup, semua guru PAUD se Kecamatan Tugu Kotaa@e&m senantiasa
mengajak anak untuk berdoa setelah belajar darhidiakalam dan salib
dengan tertib. Sebagai tambahan Ibu Novia Widagaimbiasakan anak

dengan membaca doa penutup majlis.
b. Metode Keteladanan

Metode keteladanamemiliki peranan yang signifikan dalam upaya
mencapai keberhasilan pendidikan. Karena secakalpgis, anak didik banyak
meniru dan mencontoh perilaku sosok figurnya teukadiantaranya pendidik
(guru). Oleh karena itu, keteladanan banyak kayjandengan perilaku, dan

perilaku yang baik adalah tolok ukur keberhasilandadikan.

Secara umum guru PAUD se Kecamatan tugu Kota Segpara
mempunyai kesamaan visi pembelajaran, yakni memakeahak bermental,
bermartabat serta berperilaku sesuai tuntunan ukla@ dan As Sunnah. Sebagai
perwujudan dari visi tersebut (misi), para guru BAdengan penuh kesabaran
dan keikhlasan membimbing dan mendampingi anak kuméwus mengukir
prestasi belajar. Adapun prakteknya, secara khtesdspat perbedaan diantara
guru PAUD tersebut.

Ibu Unwah Purwoningrum dalam menyampaikan matemgde
menggunakan bahasa santun dan membawa suasamamdiatsenang. Terbukti
saat pembelajaran berlangsung anak-anak secaransekeencerna pesan yang

disampaikan oleh beliau. Disamping itu, apabilerditkan anak yang mengalami
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kesulitan belajar dikarenakan diganggu oleh temangylain, beliau dengan
lembut meminta anak tersebut maju ke depan kelagkumeminta maaf dan
berjanji tidak akan mengulangi kesalahan serupa pad esoK? Ibu Mustafidah
senantiasa memberi contoh teladan kepada anak sdlahu menyapa dan
bersalaman dengan orang lain agar jalidgdhuwwah Islamiyah dan Ukhuwwah
Bashariyahdapat terjalin kokoh. Disamping itu, Ibu Mustaidanengenalkan
Hadits tentang kebersihan sebagian dari iman dalambelajaran. Sehingga
dalam prakteknya, anak-anak ditanamkan budaya teekadap nilai kebersihan.
Bukti nyata dari aplikasi penanaman nilai tersetmrigan mengajak anak mencari
tempat sampah bila akan membuang sisa makanan ajzabila menemukan
sampah di lingkungan sekitar. Adapun teguran bagkayang sulit dinasehati
bahkan mengganggu teman yang lain sehingga meragkdib sakit hati bagi
temannya, terapi air dipilih sebagai tindak&meventif . Dengan berwudlu
diharapkan anak dapat dikendalikan dan kembaliniaandisi stabil* Seperti
halnya Ibu Solechatun ketika menghadapi anak yaipgrdktif dan sulit
dikendalikan, terapi Dzikir dipakai sebagai penggngerilaku yang mengganggu
teman lainnya. Dengan membalksdighfar 3-10 kali Ibu Solechatun mengajak
anak tersebut untuk berdzikir sebagai terapi . EBAg itu, kehati-hatian dalam
memilih perbendaharaan kata yang disampaikan kpgkabelajaran berlangsung
senantiasa beliau perhatikan. Menjadi tantangan uj@an bagi para guru,
khususnya guru PAUD ketika mengalami permasalalaaia guasana batin yang
berasal dari faktor luar (keluarga atau lainnyakadang secara tidak sadar
mengeluarkan kata-kata yang kurang pas. Sehinggandaal ini, guru dituntut
untuk selektif ketika kegiatan belajar berlangstihg.

Ibu Nadhiroh ketika menggunakan metode Kketeladamkmbam
mengembangkan aspek moral dan nilai keagamaan, aaéngnak untuk

Y wawancara dengan lbu Unwah Purwoningrum selaku §#D Khodijah, tanggal
19 April 2011 di Ruang Kelas.
" Wawancara dengan lbu Mustafidah selaku Guru PAUBatitul Muta'alimin |
tanggal 21 April 2011 di Ruang Kelas.
® Wawancara dengan Ibu Sholechatun selaku guru PAWD Iz, tanggal 28 April
2011 di Kantor.
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mencontoh nilai keteladanan secara langsung bu&iagahberasal dari perilaku
terpuji yang senantiasa guru contohkan kepada ateaknasehat yang mengajak
untuk menuju kebaikan tetapi dengan meminta anaigisielembar kerja melalui
media buku dengan judul “benar-salah”, anak-anakameai gambar perilaku
tersebut sesuai perintah dalam buku. Sehingga da&nmi anak tidak hanya
menerima materi dengan metode keteladanan yangabessrbalistik tetapi ada
pengalaman secara langsung. Ibu Nadhiroh berhamgad menggunakan media
buku tersebut dapat membawa dampak positif dan mkssbdalam sanubari
anak sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapmiadebaik’® Sedangkan
aplikasi dari metode keteladanan yang digunakam Ible Novia Widayati adalah
nilai kedisiplinan akan waktu senantiasa beliautaokan kepada anak. Beliau
juga secara rutin setiap hari jum’at melatih anakuk ikhlas beramal. Dengan
bermodal semampunya dan tentunya keikhlasan dariggang tua untuk mengisi
kotak amal tersebut. Tujuan dari kegiatan tersslemtata-mata mendidik anak
untuk berbagi dengan orang yang tidak mampu dasyblkur kepada sang Kholiq
atas limpahan nikmat berupa pemberian rizgi yangekae terima dalam
kehidupan. Disamping itu, Ibu Novia Widayati memasi anak untuk berbusana
Islami. Dengan memperhatikan batasan aurat bagildkk dan perempuan.
Misalnya saja, beliau memotivasi anak perempuanikutidak melepas jilbab
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Denganuj@nak ketika memakai
jilbab niscaya aura cantik seseorang akan terpaBehingga anak merasa senang
(t

dan tetap memakai jilbabnya sebagai penutup atirat.

c. Metode Kisah (Cerita)

Metode kisah mengandung arti suatu cara dalam mgrgiilan materi
pelajaran dengan menuturkan secara kronologis ngnb@gaimana terjadinya
sesuatu hal baik yang sebenarnya terjadi ataupuryahaekaan. Dalam

'* Wawancara dengan Ibu Nadhiroh selaku guru PAUDIfatt06, tanggal 3 Mei 2011 di
Kantor PAUD.
" Wawancara dengan Ibu Novia Widayati selaku gurBAdisyiyah 12 , tanggal 9 Mei
2011, di Ruang Kelas.
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mengaplikasikan metode ini pada Proses Belajar BjandPBM), metode kisah
merupakan salah satu metode pendidikan yang masydwurterbaik. Sebab
mampu menyentuh jiwa jika didasari ketulusan hatiggmendalam.

Metode kisah diaplikasikan dalam pembelajaran @ikdidukung media
dan sumber belajar yang berbeda. Diantara sumbeg ykhgunakan dalam
menggunakan metode kisah untuk mengembangkan asmekl dan nilai
keagamaan yaitu: Penggunaan panggung boneka, buikayang bersumber dari
majalah Play Group fabel Islami, 355 cerita Islami bahkan secaragagn
dirancang sendiri oleh guru berupa aneka gambamasqzara tokoh yang
dibutuhkan dalam cerita, dan media elektronik gep&f, VCD dan DVD sebagai
penunjang media pembelajaran.

Ibu Uwah Purwoningrum ketika mengaplikasikan meté&tah dalam
pembelajaran untuk mengembangkan aspek moral tiirkeagamaan anak usia
dini dengan mempertimbangkan lamanya waktu yangtudlitkan untuk bercerita
agar anak tidak merasa bosan dengan cerita yang disampaikan saat
pembelajaran. Didukung dengan cerita yang yangubeyer dalam majalaRlay
Group dan totalitas dalam mengekspresikan alur cergajadi rencana awal
dalam mengaplikasikan metode cerita dalam pembateja

Ibu Mustafidah menggunakan media berupa panggunekao yang
dirancang sendiri bersama guru-guru yang lain. Pémagan barang-barang bekas
dan sisa bahan yang tidak terpakai sebagai kompiesikrpembuatan panggung
boneka tersebut. Potongan kain, aneka renda daaskberwarna menghiasi
bentuk fisik panggung boneka tersebut. Penggunaaggung boneka bertujuan
sebagai daya tarik anak untuk mengikuti pembelajasehingga dapat
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

Sebelum cerita dimulai, Ibu Mustafidah menyampaik&uran dan tata

tertib dalam mengikuti cerita agar cerita berjateamgan lancar. Demikian pula

¥ Wawancara dengan Ibu Unwah Purwoningrum selaku §4UD Khodijah, tanggal
19 April 2011 di Ruang Kelas.
¥ Wawancara dengan Ibu Mustafidah selaku Guru PAU@af#tul Muta’alimin , tanggal
21 April 2011 di Ruang Kelas
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Ibu Solechatun ketika menyampaikan cerita dengamgmenakan media boneka
tangan dan teknik pemilihan materi cerita diaml@hghn keadaan yang dekat
dengan anak. Misalnya saja, ketika memasuki bulawli§l atau hari besar RI
maka materi cerita berhubungan dengan peringatanensebut® Seperti halnya
Ibu Nadhiroh, dalam menyampaikan materi dengan daeetoercerita, beliau
memanfaatkan panggung boneka dan buku-buku pergufgamya seperti buku
tentang 355 cerita Islami, fabel Islami, bahkankadang diselingi dengan
menggunakan media TV, VCD dan DVD yang telah tdasédSedangkan lbu
Novia Widayanti, ketika bercerita menggunakan megkanbar yang sengaja
dirancang sendiri. Menjadi kesan tersendiri badiabedengan menggunakan
hasil karyanya sendiri sebagai penunjang prosebelejarart?

Sebelum kegiatan inti dilaksanakan, semua guru PAldIXecamatan
Tugu Kota Semarang mengajak anak untuk bernyangkatepuk agar perhatian
anak terpusat pada materi yang akan disampaikasaniping itu, menjadi
keharusan yang harus ditampilkan dalam menyampaikandan suasana cerita
kepada anak untuk mempunyai totalitas penuh dalangekspresikan setiap alur
cerita yang disampaikan. Tambahan bentuk variasandacerita yang lain
ditunjukkan oleh Ibu Novia Widayati dan Ibu Soleitha Ketika lbu Novia
Widayati memberikan selingan dengan meminta anakkumenirukan salah satu
adegan yang digambarkan dalam cerita. Sehinggatal@kpasif mendengarkan
cerita saja, tetapi anak dalam hal ini bertindddagai subjek pendidikan. Begitu
juga halnya dengan lbu Solechatun, dengan memipeflkaya-jawab tentang
tokoh dan alur cerita ketika cerita berlangsung.

Sebagai kegiatan penutup, guru PAUD se Kecamatagu TKiota
Semarang melakukan Tanya jawab seputar cerita danotivasi anak untuk
mencontoh perilaku terpuji yang digambarkan dalaemita dan senantiasa

?\Wawancara dengan Ibu Sholechatun selaku guru PNUDImi, tanggal 28 April 2011
di Kantor.

L Wwawancara dengan Ibu Nadhiroh selaku guru PAUDifatt 06, tanggal 3 Mei 2011 di
Kantor PAUD.
> Wawancara dengan Ibu Novia Widayati selaku guriBAdisyiyah 12 , tanggal 9
Mei 2011, di Ruang Kelas.
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mengajak anak untuk berdoa kepada Allah SWT. Sisantdiberikan
perlindungan dan dihindarkan dari segala bentukukgkaran dalam menjalani

kehidupan.
d. Metode Karya Wisata

Menurut H.Zuhairini dkk, metode karya wisata adatlatu metode
pengajaran yang dilaksanakan dengan jalan mengagak keluar kelas untuk
dapat memperlihatkan hal-hal atau peristiwva yang hdbungannya dengan
pelajaran. Tim Diktatik Metodik Kurikulum menjelaak, bahwa metode Karya
Wisata adalah suatu metode mengajar dimana siawgutu pergi meninggalkan
sekolah menuju ke suatu tempat untuk menyelidda atempelajari hal tertentu.

Dari beberapa pengertian tersebut di atas terli@iwa metode ini
merupakan sebuah alternatif yang diperuntukkan begva agar mendapatkan
/memperoleh pengalaman belajar yang tidak dipengkehsecara langsung di
dalam kelas. Metode ini sangat baik dilakukan sabaglinganout door study
sebab para siswa dapat diajak langsung ke alamsgbenarnya.

Metode karya wisata yang digunakan sebagai metaebglajaran
dalam mengembangkan aspek moral dan nilai keagandsdam prakteknya
hanya digunakan oleh Ibu Mustafidah dan Ibu NadthiBeliau ber-2 menyiapkan
rencana kunjungan tersebut dengan mempertimbangk&tu dan biaya yang
digunakan. Pemilihan objek pembelajaran berupa ichdsydekat merupakan
solusi pemilihan sumber belajar yang sedikit memibkin waktu dan biaya.
Hanya kepekaan dan ketelitian guru dalam menguragfgek dan lingkungan
sekitar objek wisata tersebut sebagai modal utastikakkegiatan berlangsung.

Ibu Mustafidah dan Ibu Nadhiroh ketika perjalanaenoju objek
kunjungan pembelajaran senantiasa mengenalkan deredan segala hal yang
ditemui. Dengan penuh kesabaran beliau menjawalapsgtertanyaan yang
dilontarkan anak. Pengenalan lingkungan, pengalalaagsung mengunjungi
salah satu bentuk tempat peribadatan agama di danianenyaksikan kekuasaan
Allah atas segala hal yang ada di dunia seisinyajade tema perjalanan yang
telah direncanakan oleh Ibu Mustafidah dan Ibu Natih
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Sebagai kegiatan inti pembelajaran, Ibu Mustafidaemberikan
penjelasan seputar komponen yang terdapat dalagdndas sebagai kegiatan
kerja anak, beliau meminta anak untuk mewarnai gamimsjid dengan aneka
warna yang anak sukai Sedikit berbeda dengan praktek kegiatan yang witak
oleh Ibu Nadhiroh, sebelum anak berangkat menujgyekobkunjungan
pembelajaran, terlebih dahulu Ibu Nadhiroh menkagas dan menampilkan
bentuk tempat peribadatan agama di dunia dalamukekarikatur. Setelah
memaparkan materi selesai, barulah anak-anak dma@kuju masjid sebagai
objek pembelajaran. Sebagai kegiatan kerja anakiNddhiroh menginstruksikan
kepada anak untuk mewarnai gambar tempat peribadaama Islam dan non-

Islam?*
e. Metode Demonstrasi

Metode Demonstrasi adalah metode mengajar dengamggueakan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atauk umemperlihatkan
bagaimana berjalannya suatu proses pembentukanttekepada siswa.

Aplikasi pembelajaran dengan menggunakan metodeomkgnasi dalam
mengembangkan aspek moral dan nilai keagaan araklinsterdapat perbedaan
yang menonjol. Masing-masing guru se kecamatan tdgta Semarang
mempunyai ciri dan langkah yang operasional yanbdua. Penggunaan media
dan sumber serta langkah-langkah mengimplementasiketode demonstrasi
mempunyai keanekaragaman yang berbeda pula. Demika&an pembelajaran
yang dipraktekkan oleh guru PAUD se kecamatan TKigia Semarang dalam
mengembangkan aspek moral dan nilai keagamaan greada usia dini adalah
sebagai berikut:

Ibu Unwah dalam menggunakan metode demonstrasglusebmenuju
kegiatan yang akan didemonstrasikan tersebut, bel@nyusun lagu yang

» Wawancara dengan lbu Mustafidah selaku Guru PAUBayhtul Muta’alimin ,
tanggal 21 April 2011 di Ruang Kelas

* Wawancara dengan Ibu Nadhiroh selaku guru PAUDIfatt06, tanggal 3 Mei 2011 di
Kantor PAUD.
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berkaitan dengan materi. Untuk merangsang pemahaenhadap materi yang
akan disampaikan, anak-anak sebelumnya diajak mgikgam lagu tersebut
dengan suka cita. Kemudian barulah Ibu Unwah merkapamateri yang akan
didemonstrasikan. Setelah penjelasan selesai, detigianbing oleh guru lainnya
anak-anak memakai alat sebagai praktek pembelajatalam hal ini anak
dikenalkan dengan praktek shdlat.Sama halnya kegiatan tersebut yang
dilakukan oleh Ibu Mustafidah.

Setelah anak siap dengan busana yang dikenakamuskhuduk sholat
yakni sarung (bagi laki-laki) dan mukena (bagi pgraan), dengan menunjuk
salah satu anak bertindak sebagai imam sholat. n8kda Ibu Unwah
Purwoningrum dan guru lainnya mengawasi jalannyaashdan mengevaluasi
kegiatan tersebut, barulah praktek sholat sebaByakaat dilaksanakan. Sholat
selesai, anak-anak diajarkan untuk bersalaman aet@ma jamaah semata-mata
pengikat jalinarukhuwwahantar umat Islam.

Ibu Mustafidah ketika akan memulai praktek shdiatiebih dahulu anak
berwudlu dengan tertib di kamar mandi sekolah. Kaéiamu Ibu Mustafidah
bersama guru yang lain membimbing anak untuk mena&asholat salah satu
alat sholat tersebut berfungsi sebagai penutupt aigerung dan mukena).
Kemudian mengajak anak untuk melaksanakan praktekats (sholat subuh)
berjamaah. Dengan menduduki posisi imam sholat,Miistafidah memimpin
praktek sholat tersebut dengan pelan dan khusyehgéhalan doa qunut,
bersalaman ketika sholat selesai menjadi nilai &mlbagi anak untuk
mengerjakan sholat di rumah bersama keluarga sbegemaalf®

Berbeda dengan lbu Solechatun, ketika praktek akamulai, terlebih
dahulu anak diajak bernyanyi sebagai bentuk peransgterhatian dalam
mengikuti kegiatan yang akan dilakukan. Setelalk d&n@mada dalam kondisi siap

menerima kegiatan yang akan dilakukan, barulah guemjelaskan materi dengan

» Wawancara dengan Ibu Unwah Purwoningrum selaku BéuD Khodijah, tanggal
19 April 2011 di Ruang Kelas.
*® Wawancara dengan Ibu Mustafidah selaku Guru PAUMaj#tul Muta’alimin, tanggall
21 April 2011 di Ruang Kelas.
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menggunakan media gambar berupa poster gambaragesiiolat. Dilanjutkan
dengan meminta anak untuk memakai perlengkapaatsyaohg mereka sediakan
dari rumah masing-masing. Ketika anak-anak menggekan diri untuk sholat,
salah satu anak ditunjuk oleh Ibu Solechatun umi#ngumandangkan adzan
sebagai tanda telah tiba waktu sholat. Dilanjutk@mbaca puji-pujian berupa
shalawat kemudiaigomah setelah seluruh jamaah berada dalam posisi siap.
Sebagai imam sholat, salah satu anak dan Ibu Saiechbertindak memimpin
gerakan sholat. Selama praktek sholat dilakukary grang lain mengawasi dan
memberikan evaluasi terhadap gerakan sholat dbiddnjutkan dzikir setelah
sholat dengan membaca tasbih 7 kali, tahmid 7daati takbir 7 kali. Kemudian
bersalaman disertai pembacasinolawat Qur'aniyyaholeh guru PAUD Nur
limi.?’

Seperti praktek yang dilakukan oleh guru-guru ydaig, lbu Novia
Widayati mengemas praktek sholat dengan membaw& amenuju masjid
terdekat sebagai nilai pengalaman dan pemahamaraséangsung. Dengan
terlebih dahulu anak-anak diajarkan doa masuk thalgn mendahulukan kaki
kanan dari pada kaki kiri dan dilanjutkan berwudlu tempat yang telah
disediakan. Anak laki-laki berwudlu ditempat teghisdengan anak perempuan.
Begitu juga ketika anak-anak selesai berwudlu dandAk memasuki masjid
bagian dalam, laki-laki dan perempuan memasukiupiying berbeda dan
menempatishof sholat yang berbeda pula. Kemudian Ibu Novia Watia
menunjuk salah satu anak untuk mengumandangkam agiaaligus igomah,
praktek sholat, dalam hal ini sholat Dhuha karema menunjukkan pukul 09.00
WIB sebanyak 2 rakaat siap didemonstrasikan. Qutikanp bersalaman kemudian
anak-anak dibimbing kembali ke PAUD Aisyiyah %2.

?” Wawancara dengan Ibu Sholechatun selaku guru PAWD IIzi, tanggal 28 April
2011 di Kantor.
% Wawancara dengan Ibu Novia Widayati selaku gurBAisyiyah 12 , tanggal 9 Mei
2011, di Ruang Kelas.
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B. Kreativitas Guru PAUD Dalam Penggunaan Metode PemHbejaran Pada
Aspek Pengembangan Moral Dan Nilai Keagamaan di PAD se
Kecamatan Tugu Kota Semarang

Dalam proses belajar mengajar, seorang guru tieldé&pias dari metode
yang digunakan dalam menyampaikan materi pelajafgabila tidak ada
metode, maka PMB tersebut tidak dapat berjalanatebgik. Hal ini berdasarkan
kenyataan bahwa setiap metode dapat digunakan miéagadi tangan guru yang
memiliki teknik-teknik mengajar dengan baik dan erén

Kreativitas seorang guru dalam proses pembelajsaaigat dibutuhkan.
Dengan kreativitas yang dimiliki, seorang guru dipkan mampu untuk
menciptakan hal-hal yang baru di dalam ruang kethingga pembelajaran terasa
menyenangkan, membuat anak tertarik untuk ikutaseigrcapainya tujuan
pembelajaran dan materi pelajaran dapat terpatandaanubari anak dengan
kokoh.

Seorang guru kreatif tentunya mampu menciptakan hdgaimana
menggunakan metode pembelajaran terlebih lagi dplasestransfer of value
guru dituntut bagaimana dapat berhasil mengarabkak didik menjadi pribadi
yang kamil. Dari hasil interview dan observasi yaegeliti lakukan kepada guru
PAUD se Kecamatan Tugu Kota Semarang dalam menggaonanetode
pembelajaran pada aspek pengembangan moral darkedligamaan antara lain

sebagai berikut :

1. Kelancaran dalam berfikir
Kegiatan yang berupaya mengembangkan kelancaratfikibeireatif

mendorong seseorang untuk memikirkan jawaban tephaglatu persoalan.
Dalam hal ini kelancaran yang ditunjukkan oleh ggAUD se Kecamatan Tugu
Kota Semarang dalam menggunakan metode pembelajpeta aspek
pengembangan moral dan nilai keagamaan yaitu kdikaSolechatun selaku
guru PAUD Nur Ilmi dalam menentukan tema dekat dengnak dan sinkron
dengan keadaan. Terbukti ketika bulan Maulid, goranyampaikan materi
tentang biografi Nabi Muhammad SAW dan cerita yamgnggambarkan

keteladanan Beliau dan apabila mendekati hari gaaronal, maka tema yang
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digunakan adalah terkait dengan hari besar tersbhsélnya hari Kartini, anak-
anak dijelaskan tentang perjuangan tokoh Ibu Hiasgbagai pahlawan Nasional
yang harus dicontoh keteladanan beliau dalam meugmegrkan nasib perempuan.
Bentuk kelancaran lainnya ditunjukkan oleh lbu Neath ketika Ibu Nadhiroh,
selaku guru PAUD Lathifah 06 menampilkan gambarakgn sholat dengan
memanfaatkan media yang ada berupa TV, DVD dan YGyer serta berbagai
buku-buku penunjang lainnya. Sehingga anak merasang dengan kegiatan
yang diciptakan oleh lIbu Nadhiroh dengan menggumakabagai media tersebut.
Sehingga memberikan macam-macam alternatif dalamggagpai pemahaman
anak terhadap materi secara utuh. Ketika lbu Midgstaf selaku guru PAUD
Hidayatul Muta’alimin menggunakan media pembelajadangan menggunakan
hasil karya sendiri berupa panggung boneka dalangaptikasikan metode cerita
saat pembelajaran. Selain itu, anak-anak mempuai khusus sebagai buku
tugas dalam mengisi setiap kegiatan kerja anaknggh dari orang tua dapat
melihat perkembangan anak dengan melihat hasi k@mg terekam dalam buku
tugas tersebut. Selain itu ketika Ibu Unwah Puimgmum selaku guru PAUD
Khadijah dalam menjelaskan materi pembelajaran atfemgenggunakan majalah
Play Group sebagai penunjang pembelajaran dan lembar keg&. ddalam
majalah tersebut berisi materi-materi semua aspgkembangan anak yang
meliputi aspek moral dan nilai agama, motorik, sém@hasa, sosial-emosional
yang telah disesuaikan dengan tema pada setiapryalaSehingga memudahkan
guru dan anak beserta orang tua untuk mengajarkaerindan bentuk kerja
lainnya. Bersifat praktis dan siap pakai bagi girAUD Khadijah dalam
menggunakan majalaiPlay Group tersebut dalam proses belajar mengajar.
Sedangkan Ibu Novia Widayati selaku guru PAUDyAjish 12 ketika bercerita
dengan menampilkan gambar yang menarik dengan rs@ndgambar sendiri
sehingga dalam hal ini, memberikan kesan bagi baendiri. Walaupun dalam
tahap pembuatan yang tidak sebagus yang ditawatklrpenjual poster gambar
di pasar dan toko khusus sarana pembelajaran, atarnyasil sendiri dapat
diberdayakan sebagai sarana pembelajaran.
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2. Fleksibel (Keluwesan)

Keluwesan sangat penting dimiliki oleh seorang gurarlebih ketika
melakukan kegiatan belajar mengajar. Guru kredtafah guru yang luwes dalam
berfikir, bertindak dan berbuat. Guru yang luwesrakenantiasa mencari cara
bagaimana agar pembelajaran yang dilakukan dapaémkaninat, peserta didik
dan menjadi menyenangkan. Dalam menggunakan meted#elajaran guru
kreatif akan senantiasa menggunakan macam-macaouengtng relevan secara
kreatif sesuai dengan sifat materi. Keluwesan gikkan oleh guru PAUD se
Kecamatan Tugu Kota Semarang dalam menggunakardenptanbelajaran pada
aspek pengembangan moral dan nilai keagamaan adalatjukkan oleh Ibu
Unwah Purwoningrum, lbu Mustafidah, Ibu Solechatbn, Nadhiroh, Ibu Novia
Widayati sewaktu belajar untuk menghilangkan katgga anak didik, ketika
pelajaran berlangsung, beliau berlima senantiasaggumakan selingan humor,
Aneka tepuk, nyanyian yang menarik dan menirukayagsesuai permintaan
teman dan guru. Dengan adanya selingan tersebanagiken pembelajaran tidak
membosankan dan dapat terjalin keakraban antara gan anak didik.
Disamping itu, fleksibel (keluwesan) yang ditunjakkoleh ibu Mustafidah dan
Ibu Nadhiroh, ketika anak-anak melakukan kegiataawarnai bentuk tempat
peribadatan agama di dunia, dengan tidak memaksandagharuskan anak
sesuai warna asli bendanya dalam kehidupan nyatapiTlbu Mustafidah dan
Ibu Nadhiroh memberi kebebasan kepada anak untukvamai tempat
peribadatan agama tersebut dengan sesuka hatng§ahdengan kesempatan
yang diberikan kepada mereka akan menimbulkan ikresmk dalam
mengekspresikan warna-warni sesuai selera. Perataiajerasa menyenangkan
karena tidak adantervensiguru dan pihak lain dalam menentukan pilihan anak
untuk mengambil keputusan. Selain itu bentuk fledssiainnya adalah ketika lbu
Unwah Purwoningrum dan Ibu Solechatun. Ilbu UnwahrwBoingrum
membiasakan anak untuk selalu memberi antar sesaman dengan tidak
memandang perbedaan jenis kelamin. Jadi terjalitandakeakraban dan
keharmonisan antar teman dalam hubungan sesamanumshin. Sedangkan lbu
Solechatun, ketika anak-anak berada dalam lingkpeanbiasaan untuk saling
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Tanya kabar dengan teman yang duduk disamping kdaarkiri dengan tanpa
melihat perbedaan jenis kelamin, anak-anak secatgpada posisi tempat duduk
mereka masing-masing untuk saling Tanya kabar. rigg@a keluwesan yang
ditunjukkan oleh Ibu Novia Widayati ketika bercaritberlangsung, beliau
memberikan selingan dengan meminta anak untuk oiemrsalah satu adegan
yang terkandung dalam cerita. Sehingga anak tielggaku untuk mendengarkan
cerita yang disampaikan oleh guru, tetapi ada kagifain, yaitu salah satunya

dengan menirukan salah satu adegan dalam cerita.

3. Keaslian

Keaslian akan menelorkan ide, gagasan, pemecahsalahasecara unik.
Dengan keaslian melahirkan sesuatu yang baru, pargeda, dengan berusaha
menentang sesuatu yang pasti sistematis. Dalantegrpklaksanaannya, keaslian
yang dilakukan oleh guru PAUD se Kecamatan TuguaK®émarang dalam
metode pembelajaran pada aspek pengembangan nwrahihi keagamaan
ditunjukkan ketika lbu Sholechatun mengatasi aridik ang sulit dikendalikan
dan membuat gaduh di kelas, sebagai solusi hathiersbeliau menggunakan
terapi dzikir, dengan membaca Istighfar 3-10 kidkl senada juga ditunjukkan
oleh Ibu Mustafidah dengan berwudlu sebagai tindgdtaventifmengatasi anak
yang sulit diatasi, atau meminjam istilah yang dakan di PAUD Hidayatul
Muta’alimin adalah terapi air. Berbeda dengan Ib@adNroh senantiasa
menciptakan ruangan dan suasana belajar yang rkernBak jarang guru
melakukan penataan ruangan setelah pembelajaraasaselKarena pada
hakikatnya anak menyukai hal yang baru, menantangngenarik. Sehingga Ibu
Nadhiroh bersama guru lainnya di PAUD Lathifah O6lakl berupaya
menemukan langkah dan novasi dalam memberikantdasdnak didik nyaman
dan senang dengan lingkungan dan ruang kelas ymnga#tan oleh PAUD
Lathifah 06 tersebut.

4. Elaborasi
Elaborasi merupakan kemampuan menyatakan pengaidearsecara
terperinci untuk mewujudkan ide menjadi kenyatdaalam hal ini ditunjukkan
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oleh Ibu Mustafidah ketika menyampaikan materi @@nmenggunakan metode
kisah (cerita) sebagai pelengkap cerita dengan esaml panggung boneka dan
boneka sebagai tokoh dalam cerita. Disamping itungde sederhana
mengintegrasikan berbagai bahasa (bahasa Aralsddhwa, bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia) dalam pembelajaran. Sehingga tatekhanya mempunyai
kemampuan bahasa Indonesia yang mapan, tetapirdéegbagai bahasa yang
ditanamkan kepada anak, mereka mempunyai kemampedrahasa dengan
selain bahasa Indonesia dalam berinteraksi dergaug ¢ain, walaupun dalam hal
ini masih sangat sederhana. Ibu Solechatun ketrkktgk sholat berjamaah
dengan menggunakan metode demonstrasi menyusuratuninbadah sholat
dengan lengkap dan sistematis. Dengan secaratiealismk dikenalkan dengan
langkah-langkah ibadah sholat beserta ibadah pedgndpinnya yang secara
umum dilakukan pada kehidupan sehari-hari. Sepeldnya pengenalan lafadz
azan, puji-pujian dengan membaca sholawat, lafgdmah, dzikir sholat dan
sholawat Qur’aniyyah sebagai penutup perjumpaaktgkasholat berjamaah.
Berbeda dengan Ibu Unwah Purwoningrum dalam mengiap materi
khususnya pengembangan moral dan nilai keagamaarbua¢ nyanyian yang
sesuai dengan tema. Sehingga memberikan pemahamgrsglalu dihayati anak
setiap menyanyikan lagu tersebut dan senantiasaasetomatis anak belajar dan
mengingat-ingat tentang isi lagu yang dinyanyikBegitu juga Ibu Nadhiroh
dalam menyampaikan materi dengan menampilkan Kkarikgambar tempat
peribadatan agama di dunia. Disamping itu ketikenyampaikan cerita, Ibu
Nadhiroh menggunakan media berupa panggung boretkagga anak tertarik
dan termotivasi untuk belajar dengan kemauan yangpuh dari sanubari anak
tersebut. Begitu juga kreativitas yang ditunjukkdeh Ibu Novia Widayati ketika
praktek sholat dengan menggunakan metode demansbalkau mengurai
kegiatan secara detail dait. Sehingga memberikan pemahaman yang mendalam
kepada anak dengan mengajak anak menyaksikan dargalami secara
langsung. Sehingga pemahaman yang terbentuk tidedifdt verbalistik tetapi
secara objektif pemahaman anak akan terbangun.
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